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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE PICTURE AND PICTURE TERHADAP HASIL TEMATIK

TERPADU PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI
III KAMPUNG BARU KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh
Wayan Sepdian Eka Putra

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta didik di

kelas IV SD Negeri 3 Kampung Baru. Tujuan penelitian untuk mengetahui

pengaruh penerapan model picture and picture terhadap hasil belajar. Metode

penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest design dengan jenis

penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental.

Penelitian menggunakan total sampling dengan subjek penelitian peserta didik

kelas IV. Metode pengumpulan data yaitu instrumen tes dan lembar observasi

aktivitas peserta didik dengan model picture and picture. Analisis data dengan

menggunakan rumus regresi sederhana dan Uji t. Hasil analisis data menunjukkan

ada perbedaan dan pengaruh yang signifikan dalam penerapan model picture and

picture yaitu sebesar 58% terhadap hasil belajar tematik terpadu pada peserta

didik kelas IV SD Negeri 3 Kampung Baru tahun ajaran 2017/2018.

Kata kunci: hasil belajar, model picture and picture, pembelajaran tematik.



ABSTRACT

THE EFFECT OF IMPLEMENTATION MODEL OF COOPERATIVE
LEARNING PICTURE AND PICTURE TYPE TO THE STUDENTS
RESULT OF INTEGRATED THEMATIC LEARNING AT THE IV
GRADE OF STATE PRIMARY SCHOOL III KAMPUNG BARU

BANDAR LAMPUNG CITY

by
Wayan Sepdian Eka Putra

The problem of this research was the students’ result of integrated thematic
learning was still low in the IV grade of State Primary School 3 Kampung Baru.
This research aims to find out the effect of picture and picture model
implementation. The method of this research was one group pretest posttest
design with experimental research type. The design used was pre-experimental
design. This research used total sampling, with subject of research was students
class IV. The method of accumulation data in this research with instrument test
and sheet of observation assessment student activity which used picture and
picture model implementation. The data analyzed by using simple regression
formula. The result of data analysis shows that there are significant differences
and influence in the application of power point media that is equal to 58% toward
the result of integrated thematic learning in the fourth grade students of State
Primary School 3 Kampung Baru in academic year 2017/2018.

Key Words: result of learning process, picture and picture model, integrated
thematic learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan

bangsa, oleh karena itu pendidikan menuntut orang-orang yang terlibat di

dalamnya untuk bekerja sama secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab

dan loyalitas yang tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui

pendidikan inilah suatu bangsa dapat menjadi bangsa yang tangguh, mandiri,

berkarakter dan berdaya saing. Selain itu, pendidikan juga dipandang sebagai

salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam mempersiapkan

sekaligus membentuk generasi muda di masa yang akan datang.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,

menyatakan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi

siswa agar siswa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Peningkatan pendidikan dapat dilakukan melalui upaya meningkatkan

kualitas proses kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar. Sesuai dengan

kurikulum 2013, kegiatan proses pembelajaran hendaknya berpusat pada

peserta didik, sehingga mampu mengembangkan keseimbangan antara

pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas,
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kerjasama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. Menyediakan

pengalaman belajar yang beragam, dan belajar melalui berbuat.

Menurut Permendikbud No 24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan

kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 2013 bahwa kompetensi inti pada

kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap

tingkat kelas. Sementara yang dimaksud dengan kompetensi dasar adalah

kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta

didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan yang

mengacu pada kompetensi inti.

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada

tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Melalui

pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis

kompetensi, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat.

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan

mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi

pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang,

sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.

Melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus

berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan

peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi secara mempersonalisasi

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku

sehari-hari.
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Pembelajaran tematik terpadu seperti pada kurikulum 2013 sangat menuntut

kreatifitas pendidik dalam memilih dan mengembangkan bahan ajar. Proses

pembelajaran dikembangkan atas prinsip pembelajaran peserta didik aktif

melalui pendekatan scientific mengamati (melihat, membaca, mendengar,

menyimak), menanya (lisan dan tulisan), menganalisis (menguhungkan,

menentukan keterkaitan, membangun cerita atau konsep),

mengkomunikasikan (lisan, tulis, gambar, grafik, tabel, dan lain-lain).

Pelaksanaan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar Suharjo (2006:1)

mengungkapkan bahwa pada pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dimaksudkan

sebagai upaya pembekalan kemampuan dasar peserta didik berupa

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai

tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan

kejenjang yang lebih tinggi.

Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik selama ini adalah pembelajaran

dengan menggunakan metode ceramah yaitu metode tradisional, karena sejak

dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara

pendidik dengan peserta didik, dalam proses pembelajaran dan metode ini

lebih banyak menuntut keaktifan pendidik daripada peserta didik dan selama

proses pembelajaran dikelas.

Kegiatan proses belajar mengajarnya hendaknya dimulai dengan pengenalan

masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan

mengajukan masalah kontekstual, menjadikan peserta didik dapat belajar dari

pengalaman maupun lingkungan sekitar. Kemudian secara bertahap peserta
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didik dibimbing untuk menguasai konsep pembelajaran tematik terpadu.

Upaya untuk menunjang tercapainya pembelajaran tematik terpadu tersebut

harus didukung dengan iklim pembelajaran yang kondusif, dan Iklim

pembelajaran yang kondusif ini diciptakan oleh pendidik di dalam kelas

untuk  mendukung  keberhasilannya mencapai tujuan pembelajaran.

Selain menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif tugas seorang pendidik

adalah mendidik peserta didik dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang belum

bisa menjadi bisa dan yang belum mengerti menjadi mengerti. Melalui

penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran

diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga

peserta didik dapat memahami dan menguasai bahan ajar dengan mudah.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pendidik perlu memahami secara

benar berbagai macam model pembelajaran, serta terampil dalam

menerapkannya dalam pengajaran dikelas.

Guna menunjang keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dan hasil

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, pendidik memerlukan sarana

untuk menyampaikan materi dengan baik maupun menarik sehingga dapat

dipahami oleh peserta didik. Model pembelajaran merupakan cara untuk

membuat pembelajaran yang lebih menarik, dan tidak membosankan bagi

peserta didi, sehingga dimungkinkan pula dapat memeroleh hasil belajar yang

sesuai dengan harapan.

Diantara banyak model pembelajaran salah satu model yang memiliki

kelebihan cukup baik untuk pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir lebih aktif dan
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bekerja sama dengan menggunakan gambar-gambar sebagai medianya adalah

model picture and picture. Berkaitan dengan penerapan model pembelajaran

tipe picture and picture peserta didik diharapkan akan semangat dan tertarik

untuk belajar dan meraih hasil belajar yang memuaskan dengan menggunakan

model picture  and picture makahasil belajar dapat tercapai secara optimal.

Model pembelajaran penting untuk dikembangkan agar peserta didik tidak

merasa bosan saat belajar dan peserta didik memahami pembelajaran yang

sedang diberikan.

Belum digunakannya model picture  and picture dalam proses kegiatan

belajar mengajar pada pembelajaran tematik, sehingga menjadikan

pembelajaran tematik disampaikan secara verbal dan monoton, sehingga

menimbulkan rasa bosan yang tinggi dan menjadikan pembelajaran kurang

menarik, akibatnya pada proses penyelesaian tugas kelompok banyak peserta

didik cenderung belajar individual, kurang tegasnya pemimpin kelompok

sehingga menyebabkan beberapa anggota tidak mau bekerja.

Memperkecil kendala yang ditemukan dalam pembelajaran untuk

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar dalam konteks

kurikulum 2013 mengembangkan aspek sikap, pengetahuan, dan

keterampilan peserta didik yang dijabarkan dalam empat kompetensi inti. Hal

ini sejalan tentang definisi hasil belajar menurut azmahani (2012 : 24) yaitu:

“As stated in Malaysian Qualification Agency (MQA) November 2007,
learning outcomes are statements that explain what students should
know, understand and can do upon the completion of a period of study.
Learning outcomes are viewed as benchmarks in identifying and
evaluating the intended education aspirations for balanced and excellent
graduates. Therefore, objectives and learning outcomes need to be
developed for…”
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Setiap satuan pendidikan dalam hal ini khususnya sekolah dasar memiliki

perbedaan permasalahan yang bermacam-macam disetiap daerahnya dan

menjadi hambatan dalam suatu pembelajaran, hal tersebut meliputi  tingkat

kompetensi seorang pendidik yang menggambarkan kemampuan pendidik

dalam memberikan materi kepada peserta didik maupun beberapa faktor lain

yang berasal dari peserta didik itu sendiri.

Mengacu pada hal-hal yang disebutkan di atas, peneliti melakukan metode

pengocokan (random) terhadap nama-nama sekolah dasar pada rayon

kecamatan Labuhan Ratu khususnya pada sekolah yang berada di kelurahan

Kampung Baru dengan ketentuan sekolah sudah harus menerapkan kurikulum

2013 dalam sistem pembelajaranya dan didapati nama SD Negeri III

Kampung Baru dengan akreditasi B sebagai sekolah yang akan diteliti.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilaksanakan pada 17 januari 2018 oleh

peneliti di SD Negeri III Kampung Baru didapati bahwa SD III Kampung

Baru memiliki potensi yang cukup baik, namun pada pembelajaran tematik

terpadu yang sudah dilaksanakan diperoleh keterangan bahwa proses

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik masih belum menerapkan

sepenuhnya model pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar,

sehingga pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered) dan

mengakibatkan kurangnya keaktifan peserta didik. Hal ini diperburuk dengan

kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran tematik

terpadu di SD Negeri III Kampung Baru.

Dengan kondisi SD Negeri III Kampung baru sudah menerapkan kurikulum

2103 dengan landasan hukum yang telah ditetapkan oleh kementerian

pendidikan dan kebudayaan (permendikbud), maka hal ini menjadi alasan



7

peneliti akan melaksanakan penelitian  di SD Negeri III Kampung Baru.

Namun dari kenyataan yang ada di SD Negeri III Kampung Baru didapatkan

data sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Nilai Semester Genap Kelas IV SD Negeri III
Kampung Baru Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/2017.

No Tema
Pembelajaran

KKM Nilai

Jumlah
Ketuntasan

Presentase
Ketuntasan
pada Setiap

Mata Pelajaran
Keterangan

IPA IPS IPA IPS

1
Tema 6

Cita-citaku

70

≥70 6 12 20,0% 40,0% TUNTAS

≤70 24 18 80,0% 60,0%
BELUM
TUNTAS

2
Tema 7

Keberagaman
di Negeriku

≥70 11 14 36,7% 46,7% TUNTAS

≤70 19 16 63,3% 53,3%
BELUM
TUNTAS

3

Tema 8
Daerah
Tempat

Tinggalku

≥70 8 17 26,7% 56,7% TUNTAS

≤70 22 13 73,3% 43,3%
BELUM
TUNTAS

4
Tema 9

Kayanya
Negeriku

≥70 19 24 63,3% 80,0% TUNTAS

≤70 11 6 36,7% 20,0%
BELUM
TUNTAS

Sumber: Dokumentasi Sekolah

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa data tingkat pemahaman

peserta didik terhadap materi masih jauh dari harapan, Dilihat dari jumlah

persentase nilai belum tuntas peserta didik lebih besar dari pada tingkat

ketuntasan peserta didik. Keadaan ini bukan sepenuhnya kesalahan peserta

didik, namun seluruh aspek dalam bidang pendidikan pun harus dibenahi

supaya hasil belajar peserta didik dapat meningkat.
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Berdasarkan latar belakang ini peneliti akan mengadakan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and

Picture Terhadap Hasil Belajar Tema 6 Subtema 1 pada Peserta Didik

Kelas IV SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang ada

di lokasi penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik karena masih terdapat rata-

rata 53,75% peserta didik kelas IV SD Negeri III Kampung Baru yang

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

2. Interaksi pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran masih rendah,

karena keaktifan peserta didik dalam pembelajaran masih kurang.

3. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered),

sehingga peran pendidik dalam pembelajaran sangat dominan.

4. Masih kurang bervariasinya model pembelajaran sehingga kurang

menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik kurang terlibat

dalam pembelajaran, pendidik menjelaskan kemudian peserta didik

mendengarkan sambil mencatat materi pelajaran.

5. Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran

tematik terpadu peserta didik kelas IV SD Negeri III Kampung Baru

Kota Bandar Lampung, sehingga pendidik kesulitan menggembangkan

model pembelajaran.

6. Belum terselenggaranya pembelajaran dengan model picture and picture.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan

dibatasi pada pembelajaran model kooperatif tipe picture and picture

terhadap hasil belajar tematik terpadu aspek kognitif pada peserta didik

kelas IV SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Apakah pengaruh pembelajaran kooperatif  tipe

picture and picture terhadap hasil belajar tematik pada peserta didik kelas

IV SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan penelitian ini adalah

untuk menganalisis:

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture sangat

signifikan terhadap hasil belajar pada tema 6 subtema 1 yang diperoleh

siswa kelas IV SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan informasi ilmiah yang meliputi unsur-unsur peran

pendidik, penggunaan media gambar, dan prestasi belajar peserta didik.
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2.   Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik

Mengatasi kejenuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk

meningkatkan prestasi belajar yang optimal dan memberikan kemudahan

bagi peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan saat proses

belajar mengajar di kelas berlangsung dan memberikan motivasi untuk

mengoptimalkan kemampuan berfikir dan mengembangkan potensi diri

yang dimiliki oleh peserta didik.

b. Bagi pendidik

Memberikan sumbangan pada para pendidik bahwa perlu adanya

penggunaan model pembelajaran yang baru seperti model pembelajaran

picture and picture untuk meningkatkan pembelajaran agar keberhasilan

dalam proses pembelajaran dikelas dapat tercapai secara maksimal.

c. Bagi kepala sekolah

Sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Sekolah untuk melakukan

kajian bagi para pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di dalam

kelas.

d. Bagi penelitilain

Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai model-

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture serta sebagai

bahan masukan bahwa menggunakan model pembelajaran yang tidak

membosankan dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta

didik.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup:

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah belajar peserta didik

pada tema 6 subtema 1 menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe picture and picture.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah pada peserta didik

kelas IV SD Negeri III Kampung Baru Kota BandarLampung.

3. Ruang lingkup waktu penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah pada semester genap tahun

pelajaran 2017/2018.

4. Ruang lingkup tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SD Negeri III Kampung

Baru Kota Bandar Lampung.

5. Ruang lingkup materi pokok bahasan penelitian

Ruang lingkup materi pokok bahasan penelitian ini adalah pada tema

(Citaa-citaku) pada sub tema 1 dalam pembelajaran 1, pembelajaran 2,

dan pembelajaran 3 tentang aktivitas kerja dan mahluk hidup baik

tanaman ataupun tumbuhan yang berkaitan dengan profesi seseorang.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan sesuatu kegiatan yang sangat penting, karena dengan

belajar peserta dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan

pengalaman. Belajar adalah sebuah proses untuk menambah pengetahuan,

mengasah keterampilan, dan mengembangkan sikap yang berlangsung

sepanjang hayat. Belajar adalah perilaku untuk memperoleh respon dalam

proses menambah pengetahuan dari seorang individu. Melalui perilaku

belajar maka wawasan dan ilmu pengetahuan peserta didik akan semakin

bertambah sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki peserta

didik. Pendapat tentang belajar tersebut diperkuat oleh beberapa pendapat

yang berasal dari  para ahli.

Belajar merupakan tindakan perilaku peserta didik yang kompleks. Sebagai

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik itu sendiri. Dari

penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses

pembelajaran tingkah laku yang dialami oleh individu dan interaksi dengan

lingkungan. (Dimyati dan Mudjiono 2009 :7). Tanpa adanya sebuah interaksi

dari lingkungan yang dialami individu maka tidak akan dapat dikatakan

seorang individu telah belajar.
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Belajar dalam kata lain dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan

oleh individu untuk meperoleh perubahan prilaku secara keseluruhan, sebagai

hasil dari pengalaman indvidu itu sendir dalam berinteraksi dengan

lngkungannya. (Surya dalam Rusman 2015 :7). Indvidu melakukan suatu

proses dengan memperoleh perubahan perilaku dari pengalaman proses

tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan maka dapat

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami setiap

individu dalam pembentukan pribadi dan perubahan perilaku individu dari

tidak tahu menjadi tahu. Dengan belajar setiap individu akan memperoleh

pengetahuan, keterampilan, dan wawasan yang lebih luas dari sebelumnya

melalui pengalaman yang dialami maupun dipengaruhi oleh lingkungan.

2. Tujuan Belajar

Lingkungan belajar yang kondusif diperlukan untuk mendukung usaha

pencapaian tujuan belajar. Sistem lingkungan belajar dipengaruhi oleh

komponen-komponen belajar. Komponen-komponen belajar tersebut yaitu

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, pendidik

dan peserta didik yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial

tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan. Tujuan belajar yaitu tujuan yang ingin

dicapai dalam proses belajar. Tujuan tersebut meliputi tujuan untuk

mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta

pembentukan sikap peserta didik. Pendapat tentang tujuan belajar tersebut

diperkuat oleh pendapat para ahli, sebagai berikut.
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Sardiman A. M. (2012:26-28) menyatakan bahwa tujuan belajar ada tiga

macam, antara lain:

1) Mendapatkan Pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Tujuan ini yang cenderung
lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan mengajar. Dalam hal ini,
pendidik berperan sebagai pendidik, dimana peserta didik diberikan
pengetahuan sehingga pengetahuan peserta didik meningkat dan peserta
didik dengan sendirinya akan mengembangkan cara berfikir dalam
rangka memperkaya pengetahuannya.

2) Penanaman konsep dan keterampilan

Penanaman konsep ini membutuhkan keteramplan baik keterampilan
jasmani maupun rohani. Kemampuan dapat ditingkatkan dengan cara
banyak melatih kemampuan.

3) Pembentukan sikap

Pembentukan sikap mental dan perilaku peserta didik tidk terlepas dari
penanaman nilai. Penanaman nilai peserta didik tidak terlepas dari
pendidik. Dalam hal ini guru berperan sebagai pendidik, dimana pendidik
harus menjadi contoh yang baik kepada peserta didik, karena dalam
pembentukan sikap pendidik merupakan contoh atau model yang akan
ditiru peserta didik. Dalam menumbuhkan perilaku dan sikap mental
pesertadidik, pendidik harus lebih bijak dan berhati-hati dalam
pendekatannya, karena pendidik tersebut sebagai contoh para peserta
didik. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, terdapat prinsip-prinsip
belajar sebagai upaya dasar dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan tujuan belajar adalah

perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi dan mengalami perubahan pada

diri peserta didik baik dari segi afektif, kognitif dan psikomotor setelah

mengikuti kegiatan belajar. Tujuan belajar merupakan pedoman bagi seluruh

aktivitas belajar.

3. Prinsip Belajar

Prinsip belajar dipakai sebagai upaya pembelajaran bagi peserta didik yang

perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi pendidik dalam upaya
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meningkatkan kinerja mengajarnya. Prinsip-prinsip belajar yang

dikemukakan oleh Rusman, dkk (2015:22) terbagi menjadi tujuh prinsip,

yaitu:

1) Perhatian dan Motivasi
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Perhatian
terhadap pelajaran akan timbul pada diri peserta didik apabila bahan
pelajaran itu sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, motivasi juga
memegang peranan penting dalam kegiatan belajar. Motivasi erat
kaitannya dengan minat. Peserta didik yang memiliki minat terhadap
suatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan
demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut.

2) Keaktifan
Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan keaktifan.
Keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan
fisik bias berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-
keterampilan, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis misalnya
menggunakan khazanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, membandingkan suatu konsep denagn yang lain,
menyimpulkan hasil percobaannya, dan lain-lain.

3) Keterlibatan Langsung
Belajar yang paling baik adalah beajar dari pengalaman langsung.
Keterlibatan peserta didik di dalam belajar tidak hanya keterlibatan fisik
semata, tetapi juga keterlibatan emosional, keterlibatan dengan kegiatan
kognitif dalam pencapaian, perolehan pengetahuan, dalam penghayatan
dan internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap dan nilai, dan juga
pada saat mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan keterampilan.

4) Pengulangan
Prinsip pengulangan penting dilakukan dalam belajar karena masih
relevan sebagai dasar pembelajaran. Dengan mengadakan pengulangan
maka akan mengembangkan daya-daya yang ada pada manusia yang
terdiri atas mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan,
berfikir, dan sebagainya.

5) Tantangan
Dalam situasi belajar peserta didik menghadapi suatu tujuan yang ingin
dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan, yaitu mempelajari bahan belajar,
maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu dengan
mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila hambatan tersebut telah
diatasi maka tujuan belajar telah tercapai. Tantangan yang dihadapi
dalam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk mengatasinya.
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6) Balikan dan Penguatan
Peserta didik belajar sungguh-sungguh dan mendapat nilai yang baik
dalam ulangannya. Nilai yang baik itu mendorong anak untuk belajar
lebih giat lagi. Hal tersebut merupakan penguatan positif. Sebaliknya,
anak yang mendapatkan nilai yang jelek pada saat ulangan akan merasa
takut tidak naik kelas.

7) Perbedaan Individu
Peserta didik merupakaan individual yang unik, artinya tidak ada dua
orang siswa yang sama persis, tiap peserta didik memiliki perbedaan satu
sama lainnya.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:42) menyatakan prinsip-prinsip belajar

yang mendidik itu berkaitan dengan:

1. Perhatian dan motivasi belajar peserta didik.
2. Keaktifan belajar dan keterlibatan langsung/pengalaman dalam belajar.
3. Keterlibatan langsung/berpengalaman.
4. Pengulangan belajar.
5. Tantangan semangat belajar.
6. Pemberian balikan dan penguatan belajar, serta
7. Adanya perbedaan individual dalam perilaku belajar.

Berdasarkan prinsip-prinsip belajar di atas dapat disimpulkan bahwa dari

beberapa prinsip belajar tersebut semuanya bertujuan untuk menumbuhkan

semangat belajar siswa agar lebih giat untuk belajar sehingga siswa

mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Prinsip

belajar juga dapat diartikan sebagai landasan berpikir, landaan berpijak, dan

sumber motivasi agar proses belajar dan pembelajaran dapat berjalan dengan

baik antara pendidik dan peserta didik.

4. Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran peserta

didik, berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat
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lebih meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar. Teori Belajar yang

banyak mempengaruhi pemikiran tentang proses pembelajaran dan

pendidikan adalah teori behaviourisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.

1) Teori Belajar Behavioristik

Menurut Budiningsih, (2005: 19) teori belajar behavioristik “Belajar

adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara

stimulus dan respon”. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk

perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah

laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan

respon. Seorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan

perubahan tingkah lakunya.

2) Teori Belajar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa tahapan.

Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak aktif

memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini

mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat

menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget dalam

Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa :

Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada  umumnya
akan berhubungan dengan proses mencari keseimbangan antara apa yang
ia rasakan dan ketahui pada satu sisi  dengan apa yang ia lihat sebagai
suatu fenomena baru sebagai pengalaman dan persoalan.

3) Teori Belajar Konstruktivistik

Paham Konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri

oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar
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bermakna. Menurut  Budiningsih (2005: 58), teori konstruktivistik

“Belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan”. Teori ini

dipelopori oleh dua  tokoh terkenal yaitu Piaget dan Vigotsky. Dalam

proses belajar konstruktivisme Piaget menekankan pada kegiatan internal

individu terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman yang dimiliki

orang tersebut. Sedangkan konstruktivisme menurut Vigotsky menekankan

pada interaksi sosial dan melakukan konstruksi pengetahuan dari

lingkungan sosial, Rusman (2014: 202).

Menurut Lorsbach dan Tobin dalam Siregar (2014: 39) teori

konstruktivisme memahami belajar sebagai proses pembentukan

(konstruksi) pengetahuan oleh si belajar itu sendiri. Pengetahuan ada di

dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat

dipindahkan begitu saja dari otak seorang guru kepada peserta didik.

Selanjutnya menurut Budiningsih (2005: 58), teori konstruktivisme yaitu

belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan

ini harus dilakukan oleh peserta didik. Ia harus aktif melakukan kegiatan,

aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang  hal-hal

yang sedang dipelajari. Sementara peranan guru dalam belajar yaitu

membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta

didik berjalan lancar.

Menurut Rusman (2014: 201)  teori yang melandasi pembelajaran

kooperatif adalah teori konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori

konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan dimana siswa
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harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi

yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan

merevisinya bila perlu (Soejadi dalam Rusman, 2014:201).

Berdasarkan uraian mengenai teori belajar di atas, maka penulis memilih

teori belajar konstruktivistik yang sesuai dengan penelitian ini. Hal ini

dikarenakan dalam teori belajar konstruktivistik menjadikan peserta didik

dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar.

B. Model Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memiliki peran dalam

menciptakan keberhasilan pada suatu proses pembelajaran. Penerapan model

pembelajaran akan membantu penddik dalam menyampaikan materi dengan

baik tanpa mengakibatkan peserta didik merasa bosan. Namun sebaliknya,

dengan adanya model pembelajaran tersebut peserta didik tertarik dan mampu

mengikuti pembelajaran dengan keingintahuan yang berkelanjutan.

Suprijono (2009:46) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas yang meliputi model pembelajaran langsung,
model pembelajaran berbasis masalah, dan model pembelajaran
kooperatif. model pembelajaran langsung merupakan model
pembelajaran di mana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran
kepada siswa dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang
menyajikan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus
dipelajari peserta didik. Sedangkan model pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran berbasis sosial yang mengutamakan kerja sama
dalam kelompok. Model pembelajaran kooperatif antara lain meliputi:
Jigsaw, Think Pair Shared, Numbered Heads Together, Group
Investigation, Picture and Picture, dan lain sebagainya.
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Model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, metode,
teknik, dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya
merupakanbentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh penddik. Dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaaran (Sutirman,
2013:22).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran adalah suatu pola yang dipergunakan sebagai pedoman dalam

suatu pembelajaran yang didalamnya terdapat rencangan, perencanaan

pelaksanaan pembelajaran di kelas.

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaraan kooperatif sering disebut dengan pembelajaran secara

berkelompok yang menuntut peserta didik agar lebih aktif dalam proses

pembelajaran dikelas.

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman, 2012:202).

Menurut Suprijono (2012:10) menyatakan model pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dengan
maksud peserta didik dilatih untuk dapat bekerja sama dengan teman
dalam kelompok sehingga tujuan bersama dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran yang dilakukan

dengan cara berkelompok, setiap kelompok terdiri dari empat sampai enam

orang dengan struktur yang bersifat heterogen untuk mencapai tujuan

pembelajaran bersama yang telah ditentukan.
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3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik atau ciri-ciri berbeda dengan

strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses

pembelajaran yang lebih menekankan pada proses kerja sama dalam

kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik

dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja

sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang

menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.

Menurut Rusman (2012: 206) karakteristik pembelajaran kooperatif dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Pembelajaran Secara Tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara tim.
Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan.

b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif
Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan
langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. Fungsi manajemen
sebagai organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan
dengan efektif. Fungsi manajemen sebagai kontrol menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik
melalui bentuk tes maupun nontes.

c. Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama pelu
ditekankan dalam pembelajaran kooperatif.

d. Keterampilan Bekerja Sama
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran secara berkelompok.

Pembelajaran kooperatif secara garis besar memiliki karateristik bahwa
pelajaran tersebut dilakukan secara tim pada manajemen yang kooperatif
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dengan kemauan untuk berkerja sama dengan masing-masing individu yang
memiliki keterampilan dalam berkerja sama.

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman (2015:211) dalam pembelajaran kooperatif terdapat enam

langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan

pembelajaran kooperatif, pelajaran dimulai dengan pendidik menyampaikan

tujuan pelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar.

Tabel 2 Sintaks Pembelajaran Kooperatif

TAHAP TINGKAH LAKU PENDIDIK
Tahap 1
Menyampaikan tujuan
dan memotivasi
peserta didik

Pendidik menyampaikan tujuan pelajaran
yang akan dicapai pada kegiatan pelajaran
dan menekankan pentingnya topik yang akan
dipelajari dan memotivasi peserta didik
belajar.

Tahap 2
Menyajikan informasi

Pendidik menyajikan informasi atau materi
kepada peserta didik dengan jalan
demonstrasi atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3
Mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok
belajar

Pendidik menjelaskan kepada peserta didik
bagaimana caranya membentuk kelompok
belajar dan membimbing setiap kelompok
agar melakukan transisi secara efektif dan
efisien.

Tahap 4
Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

Pendidik membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.

Tahap
Evaluasi

Pendidik mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Tahap 6
Memberikan
penghargaan

Pendidik mencari cara-cara untuk menghargai
baik berupa upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok.

Sumber : Rusman (2012:211)

Berdasarkan tahap-tahap tersebut maka dapat disimpulkan bahwa banyak

manfaat yang dapat diambil dari pembelajaran berkelompok ini, salah satunya
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan

keterampilan kerja sama dan kolaborasi, setiap anggota saling bekerja sama

dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.

5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Menurut Roger dan Johnson (dalam Rusman, 2015:212) mengemukakan ada

lima prinsip-prinsipdalam pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam
pembelajaran kooperatif, penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang
dilakukan oleh kelompok tersebut.

b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota
kelompoknya.

c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk slaing
memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain.

d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih
siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan
pembelajaran.

e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja
sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

Metode picture and picture adalah suatu model belajar yang menggunakan

gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi urutan yang logis. Model

pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses

pembelajaran. gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses

pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran pendidk sudah
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menyiapkan gambar yang akan ditampilkan dalam bentuk kartu atau dalam

ukuran besar.

Model pembelajaran picture and picture  merupakan salah satu model

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran picture and picture ini dapat

digunakan dalam berbagai mata pelajaran dan tentunya dalam kemasan dan

kreatifitas pendidik. Sejak dipopulerkan sekitar tahun 2002, model

pembelajaran ini mulai menyebar dikalangan guru di Indonesia. Dengan

menggunakan model pembelajaran tertentu, maka pembelajaran akan menjadi

menyenangkan. Selama ini, hanya guru sebagai aktor di depan kelas dan

seolah-olah pendidiklah satu-satunya sumber belajar.

Menurut Hamdani (dalam Rusman, 2015:3) “model picture and picture

adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar yang dipasangkan

atau diurutkan menjadi urutan logis.”

Menurut Suprijono (2012:54) “Model pembelajaran kooperatif adalah
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk
bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh penddik”.
Sehingga sebelum proses pembelajaran dimulai pendidik harus sudah
menyiapkan gambar-gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk
kartu atau poster dalam ukuran besar atau menggunakan media power
point.

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa model picture and picture

ini bertujuan mendorong peserta didik untuk berpikir secara kritis dengan

jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada dalam contoh

gambar-gambar yang disajikan, yaitu dengan cara memasang/mengurutkan

gambar-gambar dengan urutan yang logis.
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2. Langkah-langkah penerapan model picture and picture

Menurur Suprijono (2012:125) Langkah-langkah pembelajaran model Picture

and Picture, yaitu:

1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Pendidik menyajikan materi sebagai pengantar.
3. Pendidik menunjukkan gambar kegiatan berkaitan dengan materi.
4. Pendidik menunjuk peserta didik secara bergantian mengurutkan gambar-

gambar menjadi urutan yang logis.
5. Peserta didik menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar

tersebut.
6. Dari alasan/urutan gambar tersebut pendidik memulai menanamkan

konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7. Kesimpulan/ rangkum

Menurut Huda (dalam Putri, 2014:139) langkah-langkah penerapan

strategi model pictue and picture sebagai brikut.

a) Tahap 1: Penyamapaikan Kompetensi
Pada tahap ini pendidik diharapkan menyampaikan kompetensi dasar mata
pelajaran yang besangkutan.

b) Tahap 2: Presentasi Materi
Tahap penyajian materi, pendidik telah menciptakan momentum awal
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari sini.

c) Tahap 3: Penyajian Gambar
Pada tahap ini, pendidik menyajikan gambar dan mengajak peserta didik
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap
gambar yang di tunjukan.

d) Tahap 4: Pemasangan Gambar
Pada tahap ini, peserta didik menunjuk/memanggil peserta didik secara
bergantian untuk memasangkan gambar-gambar secara urut dan logis.

e) Tahap 5: penjajakan
Tahap ini mengharuskan pendidik untuk menanyakan kepada peserta didik
tentang alasan/dasar pemikiran dibalik urutan untuk menemukan rumus,
tinggi, jalan cerita, atau tuntutan kompetensi dasar berdasarkan indikator-
indikator yang inin dicapai.

f) Tahap 6: penyajian kompetensi
Berdsarkan komentar atau penjelasan atau urutan gambar-gambar, guru
bisa menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
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g) Tahap 7: penutup
Diakhir pembelajaran, pendidik dan peserta didik saling berefleksi
mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan.

Sintaks pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam Anggita

(2013:12) dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. Sintaks Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
FASE-FASE PERILAKU PENDIDIK

1. Penyampaian
kompetensi

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar

2. Menyajikan materi
pembelajaran

Peserta didik menyampaikan materi
pembelajaran dengan cara bertanya jawab secara
klasikal

3. Menunjukan
gambar berkaitan
dengan materi
pembelajaran

Pada saat menyampaikan materi pengantar, guru
menunjukkan gambar yang berkaitan atau
memperjelas materi pelajaran

4. Pembagian kelompok
belajar

Pembagian kelompok dilaksanakan oleh peserta
didik berdasarkan kelompok belajar yang sudah
dibentuk di kelas. setiap kelompok
beranggotakan 4-5 peserta didik.

5. Diskusi kelompok
belajar

Seluruh peserta didik dibimbing untuk
mengurutkan gambar secara logis melalui
diskusi dengan teman dalam satu kelompok
belajar

6. Menanyakan alasan
pengurutan gambar

Setelah peserta didik melakukan presentasi,
pendidik menanyakan alasan siswa dalam satu
kelompok belajar

7. Menanamkan konsep
materi

Jika alasan peserta didik telah diketahui,
pendidik dapat melakukan penanaman konsep
materi agar peserta didik lebih memahami materi
pelajaran

8. Kesimpulan Kesimpulan dilakukan pendidik melalui tanya
jawab secara klasikal, terhadap materi pelajaran

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan yaitu menyampaikan

kompetensi yang ingin dicapai, menyajikan materi, menyajikan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, pengurutan gambar

secara logis, menanyakan alasan peserta didik setelah menyusun gambar,
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menanamkan konsep sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan

penutup dengan menyimpulkan hasil pembelajaran.

3. Kelebihan dan kekurangan model picture and picture

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing . Pernyataan dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture and

picture yang memiliki kekurangan dan kelebihan juga didukung oleh

pernyataan para ahli.

Adapun kelebihan dan kekurangan model kooperatif tipe picture and picture

sebagai berikut Istarani (dalam Winarni, 2013:33) :

Kelebihan Model Pembelajaran Picture And Picture:

1. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru
menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat
terlebih dahulu.

2. Peserta didik lebih cepat menangkap materikarena guru menunjukkan
gambar mengenai materi yang dipelajari.

3. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh
guru untuk menganalisa gambar yang ada.

4. Dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik, sebab pendidik
menanyakan alasan peserta didik mengurutkan gambar.

5. Pembelajaran lebih berkesan, sebab peserta didik dapat mengamati
langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh pendidik.

Kelemahan Model Pembelajaran Picture And Picture

1. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai
dengan materi pelajaran.

2. Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau
kompetensi peserta didik yang dimiliki.

3. Baik pendidik ataupun peserta didik kurang terbiasa dalam menggunakan
gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran.

4. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan
gambar gambar yang diinginkan.



28

D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai peserta didik dalam proses

kegiatan pembelajaran dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan

tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat

dikatakan berhasil, pendidik memiliki pandangan berbeda sejalan dengan

filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman

pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain

bahwa suatu proses belajar mengajar suatu bahan pembelajaran dinyatakan

berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai.

Gagne & Briggs (dalam Suprihatiningrum, 2016: 37) hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar

dan dapat diamati melalui penampilan peserta  didik (learnes’s performance).

Dimyati dan Mudjiono (2009:20) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah

hasil yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan pendidik. Sedangkan

menurut Hamalik (2009:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada

prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator adanya

derajat perubahan tingkah laku peserta didik.

Bloom (1956) adalah ahli pendidikan yang terkenal sebagai pencetus konsep

taksonomi belajar. Taksonomi belajar adalah pengelompokkan tujuan

berdasarkan domain atau kawasan belajar. Menurut Bloom ada tiga domain

belajar yaitu :
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1. Cognitive Domain (Kawasan Kognitif) adalah kawasan yang berkaitan
dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang bisa diukur dengan
pikiran atau nalar. Kawasan ini tediri dari:
a) Pengetahuan (Knowledge)
b) Pemahaman (Comprehension)
c) Penerapan (Aplication)
d) Penguraian (Analysis)
e) Memadukan (Synthesis)
f) Penilaian (Evaluation)

2. Affective Domain (Kawasan afektif). Adalah kawasan yang berkaitan
dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan
terhadap moral dan sebagainya. Kawasan ini terdiri dari:
a) Penerimaan (receiving/attending)
b) Sambutan (responding)
c) Penilaian (valuing)
d) Pengorganisasian (organization)
e) Karakterisasi (characterization)

3. Psychomotor Domain (Kawasan psikomotorik) adalah kawasan yang
berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem
syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. Kawasan ini
terdiri dari:
a) Kesiapan (set)
b) Meniru (imitation)
c) Membiasakan (habitual)
d) Adaptasi (adaption)

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti

proses pembelajaran yang memberikan perubahan tingkah laku baik

pemahaman, pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Perubahan

itu dapat dilihat dari hasil yang diperoleh peserta ddik setelah melakukan tes.

Apabila hasil belajar tercapai dengan baik, maka sikap dan tingkah lakun

peserta didik juga akan berubah menjadi baik pula, maka dari itu peneliti

menggunakan teori belajar kognitif karena hasil belajar diukur melalui

pengetahuan, pemahaman, penerapan, penguraian, memadukan dan terakhir

adalah penilaian.
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2. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki tujuan yaitu sebagai alat ukur secara tertulis maupun

secara lisan, hal ini guna mengetahui seberapa besar tingkat serapan materi

dari peserta didik. Hasil belajar dapat diukur melalui tes atau penilaian hasil

belajar dan nilainya dapat diketahui dalam bentuk angka atau huruf. Hasil

belajar sendiri memiliki tujuan sendiri dalam pembelajaran. Menurut

Arikunto (2014:7) menyatakan bahwa:

Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk dapat mengetahui peserta
didik mana yang berhak melanjutkan pembelajaran karena sudah berhasil
menguasai materi dan apakah metode mengajar yang digunakan suddah
tepat atau belum.

Berdasarkan kutipan yang telah dipaparkan ahli dapat disimpulkan bahwa

proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar sehingga pada

akhirnya pendidik dapat mengetahui metode dan pendekatan mana yang lebih

baik untuk peserta didik dalam proses pembelajaran selanjutnya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pembelajaran tentunya memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi dengan

sangat signifikan dalam hasil belajarnya. Berikut merupakan pendapat oleh

beberapa ahli tentang faktor-faktor yng mempengaruhi hasil belajar.

Menurut Munadi dalam Rusman (2012:124) faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar antara  lain meliputi faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.

Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor

instrumental.
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Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama

yaitu faktor kemampuan peserta didik dan faktor lingkungan. Menurut

Slameto 2013:16) menerangkan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi

hasil belajar adalah:

1. Faktor intern meliputi :
a) Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh.
b) Faktor psikologis terdiri dari inteligensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan, dan kesiapan.
c) Faktor kelelahan baik kelelahan secara jasmani maupun kelelahan

secara rohani.

2. Faktor ekstern meliputi:
a) Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar tersebut dapat

disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang sangat penting. Aktivitas

belajar setiap individu pun tidak selamanya sesuai dengan apa yang

direncanakan, terkadang ada individu yang sulit menangkap dan mencerna

apa yang dipelajari.

E. Pembelajaran Tematik Terpadu

1. Pengertian pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik terpad dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-

prinsip pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu menggunakan tema
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sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata

pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan

pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Karena peserta didik dalam

memahami  berbagai konsep yang mereka pelajari selalu mengalami

pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah

dikuasainya.

Menurut Trianto (2011:139) pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada
peserta didik.

Menurut Rusman (2012: 254) pembelajaran tematik merupakan salah satu
model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik
secara individual maupun kelompok, aktif menggali atau menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan
autentik. Pembelajaran terpadu yang dimaksud adalah pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menghubungkan antara satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan
penerapan pembelajaran tematik ini maka akan membuat pembelajaran
yang berlangsung menjadi lebih bermakna.

Menurut Abdul Majid (2015:85) pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang bernagkat dari suatu tema tertentu sebagai pusat yang
digunakan untuk memahami gejala-gejala dan konsep-konsep baik yang
berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi
lainnya.

Pembelajaran tematik ini lebih berpusat pada proses dibandingkan

hasil.Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik menggunakan tema yang

dipilih dan dikembangkan oleh guru dan siswa. Tujuan dari adanya tema ini

adalah untuk menguasai konsep-konsep dalam satu mata pelajaran dengan

konsep-konsep dari mata pelajaran lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran tematik adalah model pembelajaran yang termasuk salah
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satu tipe atau jenis dari model pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik

adalah pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran atau

sejumlah disiplin ilmu melalui pemaduan isi/materi, keterampilan dan sikap

ke dalam tema tertentu.

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik di sekolah dasar memiliki beberapa karalteristik khusus

yang membedakan dengan pendekatan pembelajaran lain. Beberapa ahli yang

telah merumuskan beberapa karakteristik pendekatan pembelajaran tematik

yang menunjukkan perbedaan tersebut. Sebagai suatu model pembelajaran di

sekolah dasar, Rusman (2015:258) menyatakan pembelajaran tematik sebagai

berikut:

a. Berpusat pada peserta didik
pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered). Hal
ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subjek belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung
Dengan pengalaman langsung ini, pendidik dihadapkan pada sesuatu yang
nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik, fokus pembelajaran diarahkan pada
pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan
siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh.

e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan
lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minta dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya
sesuai dengan minat dan kebutuhannya.



34

Berdasarkan karakteristik pembelajaran tematik diatas dapat disimpulkaan

bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang lebih berpusat pada

siswa, dimana peserta didik mengalami langsung sehingga pembelajaran

menjadi bermakna, mengaitkan konsep-konsep antar mata pelajaran tetapi

pemisahan antar mata pelajarannya tidak begitu jelas.

3. Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar

Model pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta

didik dalam proses belajar atau mengarahkan peserta didik secara aktif

terlibat dalam proses pembelajaran. Pentingnya pembelajaran tematik

diterapkan di sekolah dasar karena pada umumnya peserta didik pada tahap

ini masih melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan yang utuh (holistik),

perkembangan fisiknya tidak pernah bisa dipisahkan dengan perkembangan

mental, sosial, dan emosional.

Menurut Rusman (2012:258) pembelajaran tematik sangat penting diterapkan

di sekolah dasar sebab memiliki banyak nilai dan manfaat, diantaranya:

1. Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta
isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, Karena tumpang tindih
materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan.

2. Peserta didik dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan
tujuan akhir

3. Pembelajaran tidak terpecah-pecah karena peserta didik dilengkapi
dengan pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat
pengertian mengenai proses dan materi yang lebih terpadu juga

4. Memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata, sehingga dapat
mempertinggi kesempatan transfer belajar (transfer of learning)
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5. Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran, maka penguasaan materi
pembelajaran akan semakin baik dan meningkat.

F. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan ini dimaksudkan untuk mengkaji kembali hasil

penelitian yang relevan dengan penelitian penulis dan menunjukkan

pentingnya untuk melakukan penelitian ini. Ada beberapa penelitian dengan

penelitian penulis yang telah dilakukan sebelumnya diantaranya sebagai

berikut:

1. Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatiftipe

picture and picture terhadap hasil belajar IPS

Penelitian skripsi Maya Putri (2016) dengan judul “Pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar IPS

siswa kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung”. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif  tipe

picture and picture dapat meningkatkan keteramplan pendidik, aktivitas

peserta didik, dan hasil belajar pada pembelajaran IPS.

2. Penelitian tentang pengaruh model picture and picture terhadap hasil

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

Penelitian skripsi Ahmad Fauzi (2014) dengan judul “ Pengaruh model
picture and picture terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial kelas III
SD Negeri 03 Pontianak Selatan”. Hasil dari penelitan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan model picture and picture
memberikan pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPS kelas III SD Negeri 03 Pontianak Selatan.
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3. Penelitian tentang penggunaan Model Pembelajaran Tipe picture and

picture untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan.

Penelitian Skripsi Ria Anggita (2013) dengan judul “Penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture untk meningkatkan hasil

belajar pendidikan kewarganegaraan siswa kelas IV SDN Sumogawe 3

Kab. Semarang semester II tahun pelajaran 2012/2013”. Hsil penelitian

ini bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif picture and

picture dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN

Sumogawe 03.

4. Penelitian Tentang Peningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA

Melalui Model Kooperatif Tipe Picture and Picture.

Penelitian skripsi Henny Kiswanti (2013) dengan judul “ Peningkatan

kualitas pembelajaran IPA melalui model kooperatif picture and picture

pada siswa kelas II SD Negeri Bawean 5 tahun ajaran 2012/2013”. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model picture and

picture ini dapat meningkatkan keeterampilan guru, aktivitas peserta

didik, dan hasil belajar peserta didik.

5. Penelitian Tentang Penerapan Model Picture and Picture Untuk

Meningkatkan asil Bealajar pada Mata Pelajaran IPA.

Penelirtian skripsi Mirna Winarni (2013) dengan judul “Penerapan model

pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar  pada

mata pelajaran IPA materi pokok Hidupdan proses kehidupan semester I
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kelas II Sekolah Dasar Negeri 3 Besuki tahun pelajaran 2012/2013”. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tipe picture and picture

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik lebih tinggi.

Tabel 4. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Nama Penulis,
Tahun dan

Judul
Hasil Penelitian Persamaan

Pebedaan
Penelitian
Terdahulu

Rencana
Penelitian

Maya Putri
(2016)
Pengaruh model
pembelajaran
kooperatif tipe
picture and
picture terhadap
hasil belajar IPS.

Model picture
and picture dapat
meningkatkan
keterampilan
guru, aktivitas
siswa, dan hasil
belajar IPS.

- Model yang
digunakan
tipe picture
and picture

- Cluster
Random
Sampling

- Mata
Pelajaran

- Total
Sampling

- Tematik
Terpadu

Ahmad Fauzi
(2014)
Pengaruh model
picture and picture
terhadap hasil
belajar ilmu
pengetahuan social.

Model picture
and picture
memberikan
pengaruh yang
sedang terhadap
hasil belajar pada
pembelajaran IPS

- Model yang
digunakan
tipe picture
and picture

- Kelas
kontrol &
eksperimen

- Mata
Pelajaran

- Hanya kelas
ekperimen

- Tematik
Terpadu

Ria Anggita (2013)
Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Picture and Picture
untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar PKn.

Model picture
and picture
dapat
meningkatkan
hasil belajar PKn
peserta didik.

- Model yang
digunakan
tipe picture
and picture

- Kelas
kontrol &
eksperimen

- Mata
Pelajaran

- Hanya kelas
ekperimen

- Tematik
Terpadu

Henny Kiswanti
(2013)
Peningkatan
Kualitas
Pembelajaran IPA
Melalui Model
Kooperatif Tipe
Picture and
Picture.

Model kooperatif
tipe picture and
picture ini dapat
meningkatkan
keterampilan
guru, aktivitas,
dan hasil belajar
peserta didik.

- Model yang
digunakan
tipe picture
and picture

- Cluster
Random
Sampling

- Mata
Pelajaran

- Hanya kelas
ekperimen

- Tematik
Terpadu

Mirna Winarni
(2013)
Model Tipe
Picture and
Picture untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
IPA.

Model picture
and picture
dapat
meningkatkan
hasil belajar
kognitif peserta
didik.

- Model yang
digunakan
tipe picture
and picture

- Tottal
Sampling

- Mata
Pelajaran

- Tematik
Terpadu
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Berdasarkan hasil penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti

diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe picture and picture

ini berpengaruh terhadap hasil belajar. Selain dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik, model ini juga mampu membantu meningkatkan

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan meningkatkan keterampilan

guru dalam mengajar.

G. Kerangka Pikir

Hasil belajar merupakan salah satu acuan yang dijadikan tolak ukur

keberhasilan yang diperoleh siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

Perolehan hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SD Negeri

III Kampung Baru Kota Bandar Lampung masih belum cukup baik. Hasil

belajar diduga dipengaruhi oleh faktor yaitu strategi mengajar guru yang

masih terbilang monoton atau masih menggunakan metode

konvensional/ceramah dalam proses kegiatan pembelajaran.

r

Gambar 1. Paradigma Kerangka Pikir

keterangan:
X : (Variabel Bebas) model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture
Y: (Variabel Terikat) hasil belajar
r : Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe picture and

picture

X Y
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Paradigma diatas menggambarkan bahwa pada penelitian ini khususnya di

kelas IV akan dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang akan

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

picture and picture melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut yaitu pertama

akan diberikan pretest berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 item. Setelah

itu siswa akan diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe picture and picture. Kemudian setelah diberikan perlakuan

maka siswa diberi soal posttest sama seperti soal pretest. Dari hasil posttest

tersebut akan terlihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe picture

and picture terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik.

H. Hipotesis Penelitian

Pernyataan hubungan antara variabel, sebagaimana dirumuskan dalam

hipotesis, merupakan dugaaan sementara atas suatu masalah yang didasarkan

pada hubungan  yang telah dijelaskan dalam kerangka teori yang telah

digunakan untuk menjelaskan masalah penelitian. Pernyataan ini diperkuat

oleh beberapa pendapat para ahli yang menyatakan, sebagai berikut:

Menurut Arikunto (2014: 110) menyatakan bahwa hipotesis dapat

diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Sedangkan menurut Sugiyono (2015:96) hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.



40

Jadi, hipotesis adalah suatu pernyataan yang merupakan dugaan sementara

mengenai apa yang akan diteliti atau diamati yang belum terbukti

kebenarannya, sehingga perlu adanya pengumpulan data melalui penelitian

untuk membuktikan hipotesis tersebut.

Berdasarkan uraian dalam kerangka berpikir, maka dalam penelitian ini

penulis mengajukan hipotesis yaitu “ada pengaruh yang signifikan pada hasil

belajar siswa kelas IV pada pembelajaran tematik dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture di SD Negeri III

Kampung Baru Kota Bandar Lampung”.



III.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu Suatu

Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data, atau data berupa kata-

kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka

sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah Metode eksperimen.

Dengan adanya perlakuan yang berbeda kedua kelas, maka dapat terlihat

perbedaan yang terjadi dalam hasil belajar peserta didik di kelas.

Berikut ini merupakan pendapat oleh ahli yang dijadikan landasan dasar

mengenai jenis penelitian kuantitatif yang akan diterapkan:

Menurut Sugiyono (2015:14), yaitu metode penelitian yang berlandaskan
terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap sampel
dan populasi penelitian, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan
dengan acak atau random sampling, sedangkan pengumpulan
datadilakukan dengan cara memanfaatkan instrumen penelitian yang
dipakai, analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif / bisa diukur
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan sebelumnya.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimen, metode Penelitian

Eksperimen merupakan satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat

mengukur hubungan sebab akibat yang ditimbulkan. Peneliti menggunakan

metode penelitian Preexperimental Design karena keterbatasan jumlah subjek

yang akan diteliti.
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Preexperimental Design terdiri dari beberapa jenis yaitu One-shot Case Study

Design, One-group Pre-test-Post-test Design, dan Static Group Comparison.

Adapun jenis design yang dipilih dalam penelitian ini yaitu One-group Pre-

test-Post-test Design yaitu satu kelompok eksperimen diukur variabel

dependennya (Pre-test), kemudian diberikan stimulus dan diukur kembali

variabel dependennya (Post-test) tanpa ada kelompok pembanding untuk

mengukur hasil belajar peserta didik.

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

= pengukuran awal kelompok eksperimen

= pengukuran kelompok eksperimen setelah perlakuan

X = perlakuan terhadap kelompok eksperimen

Sumber: Sugiyono (2014: 116)

Pretest sebelum melakukan perlakuan untuk satu kelompok eksperimen

( , ) dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan.

Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan menunjukkan seberapa jauh

hasil dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara mencari perbedaan nilai

- . Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh

tersebut dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada satu kelas

eksperimen.

Pembelajaran pada satu kelas eksperimen, sebelumnya tidak memperoleh

perlakuan dengan menggunakan media visual tetapi langsung diadakan
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pengukuran dengan diberikan pre-test, kemudian pada pembelajaran

selanjutnya memperoleh perlakuan menggunakan media visual, dan

dilakukan lagi pengukuran dengan diberikan post-test. Dalam penelitian ini

pengukuran dilakukan dengan tes tertulis berupa soal pilihan ganda untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini ditentukan di SD Negeri III

Kampung Baru yang berada di JL. Untung Suropati, Labuhan Ratu, Kec.

Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung. Dipilihnya sekolah tersebut dengan

mempertimbangkan waktu, tenaga dan biaya.

2. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri III Kampung Baru Kota

Bandar Lampung, adapun pelaksanaanya pada semester genap tahun ajaran

2017/ 2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
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oleh populasi. Teknik Pengambilan Sampel atau teknik sampling harus

dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar

dapat berfungsi sebagai sampel, atau dapat menggambarkan keadaan populasi

yang sebenarnya, dengan istilah lain sampel harus representatif.

Menurut Arikunto (2014:173) populasi adalah keseluruhan dari subjek

penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki

sifat yang sama walaupun persentase kesamaan itu sedikit, atau dengan

kata lain seluruh individu yang akan dijadikan sebagai objek penelitian.

Sedangkan Sugiyono (2015:117) populasi adalah generalisasi yang terdiri

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Pada SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung ini, untuk kelas

IV, jumlah peserta didik keseluruhan yaitu 30 orang peserta didik, dengan

jumlah peserta didik Laki-laki yaitu 17 orang dan peserta didik Perempuan

berjumlah 13 orang. Dalam Penelitian ini Peneliti mengambil Sampel seluruh

siswa kelas IV S SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung yaitu

sebanyak 30 orang siswa sebagai kelas Eksperimen.

2. Sampel Penelitian

Arikunto (2013:174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2013:118) sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
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tersebut. Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah seluruh pesesrta didik

kelas IV SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung yang

berjumlah kurang dari 100, yaitu 30 peserta didik. Maka penelitian tersebut

adalah populasi.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, kelas sudah dalam keadaah Homogen dengan

pertimbangan bahwa peserta didik pada jenjang kelas yang sama, dan materi

berdasarkan pada kurikulum yang sama. Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah menggunakan teknik Non-probability yaitu sampel jenuh

atau sering disebut total sampling. Menurut Sugiyono (2015:124) sampel

jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota

populasi sebagai responden atau sampel. Jadi, 30 sampel dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar

Lampung.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian terdiri dari 3 tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan, dan tahap

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian adalah:

1. Penelitan Pendahuluan

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.

b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,

jumlah kelas, dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta

cara mengajar guru kelas.

c. Menentukan kelas eksperimen yang sekaligus akan dijadikan sebagai

kelas pengujian validitas soal.
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2. Tahap Perencanaan

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas

eksperimen yang tak lain adalah kelas yang digunakan sebagaio kelas

kontrol, namun dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe picture and picture.

b. Menyiapkan instrumen penelitian

3. Tahap Pelaksanaan

a.  Mengadakan pretest pada satu kelas.

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada pembelajaran

kelas menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran

kooperatif tipe picture and picture sebagai perlakuan dan Pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada satu kelas setelah dilaksanakannya

pembelajaran.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis hasil data pretest dan

posttest.

e.  Membuat laporan hasil penelitian.

E. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian,

seringkali dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor yang berperan dalam

penelitian atau gejala yang akan diteliti. Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (X) yang memengaruhi variabel terikat. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah “model pembelajaran picture and picture”.

2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat ,karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terpengaruh

dalam penelitian ini adalah “Hasil Belajar ranah Kognitif peserta didik setelah

dilakukannya Pembelajaran Tematik Tema 6 Sub tema 1 (Cita-citaku)”

F. Definisi Konseptual dan Definisi Oprasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah suatu variabel dilakukan penulis dengan cara

menarik kesimpulan dari pendapat para ahli yang ada.

a. Model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture

merupakan suatu  metode belajar yang menggunakan gambar yang

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.

b. Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar.

Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan menjadi dua kelompok

yaitu, pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi

empat macam, yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, tentang prosedur,

tentang konsep dan keterampilan untuk berinteraksi.

2. Definisi Operasional

a. Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture merupakan

pembelajaran yang membentuk peserta didik menjadi beberapa
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kelompok. Proses pembelajarannya menggunakan gambar sebagai

alat atau media yang dipasang-pasangkan atau di urutkan sehingga

membentuk urutan yang logis. Adapun indikator untuk pencapaian ini

adalah peningkaan hasil belajar peserta didik yang diamati dari hasil

posttest.

b. Hasil Belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didk yang berupa

kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar yang telah dilalui,

bukti ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari bentuk skor

atau nilai yang berupa angka. Hasil belajar yang dicapai dapat dilihat

dari nilai atau skor yang didapat peserta didik setelah mengerjakan tes.

Tes yang diberikan merupakan tes formatif dalam bentuk tes objektif

pilihan ganda sebanyak 20 item. Jika peserta didik dapat menjawab 20

soal dengan benar maka nilai peserta didik yang diperoleh adalah 100.

Nilai 100 ini didapat dari skor yang diperoleh atau dijawab benar

dibagi dengan skor maksimum kemudian dikalikan dengan 100.

Peserta didik dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai Kriteria

Ketuntasan Maksimal (KKM) Hasil belajar yang diamati pada

penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif. Indikator yang dibuat

merupakan indikator produk yang diturunkan dari ranah pengetahuan

C1 sampai C3 pada Taxonomi Bloom. Indikator yang dibuat juga

disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

pembelajaran yang dijadikan sebagai objek penelitian. Hasil belajar

yang didapat mencakup penilaian setelah dilakukan pretest dan

postest.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data ini, peneliti

menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Teknik Tes

Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa teknik tes merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Serta

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika peserta didik.

Dengan cara tes pada akhir pembelajaran (posttest), hasil posttest inilah

yang merupakan data hasil belajar pembelajaran tematik terpadu peserta didk.

Tes ini diberikan kepada peserta didik secara individual, pemberiannya

ditujukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik. Tes yang

digunakan adalah tes pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir soal dan 5 soal

isian singkat. Materi yang diujikan adalah materi daur hidup kupu-kupu yang

terdiri dari beberapa fase sebelum akhirnya bermetaforfosis sempurna.

2. Teknik Dokumentasi

Menurut Arikunto (2014:231) teknik dokumentasi adalah suatu cara

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang

lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi

digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan jumlah pretest do dan
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hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data

umum sekolah, daftar nama-nama peserta didik kelas IV dan nilai ulangan

harian sebelumnya.

3. Teknik Observasi

Arikunto (2014:230) observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat

terjadinya atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama

objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Teknik observasi pada

penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang kondisi di lapangan

terlebih dahulu.

H. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya

instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap

mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes dan non-tes.

a. Instrumen Tes

Instrumen dalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Instrumen pertama adalah tes hasil belajar (tes pilihan ganda), sesuai

materi yang telah ditentukan yang diberikan kepada siswa pada akhir

pembelajaran. Serta instrumen selanjutnya adalah lembar observasi untuk
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mengukur aktivitas peserta didik. Tes ialah alat ukur atau prosedur yang

dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Bentuk tes yang

diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20

item. Soal pilihan ganda adalah salah satu bentuk tes yang mempunyai satu

alternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya

bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:

1) Stem : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi permasalahan yang

akan ditanyakan

2) Option : sejumlah pilihan/alternatif jawaban

3) Kunci : jawaban yang benar/paling tepat

4) Distraktor/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci

Pada penelitian ini instrument non-tes juga digunakan untuk mengukur

aktivitas peserta didik saat penggunaan media pembelajaran media visual.

Instrument non-tes yang digunakan adalah lembar penilaian berupa

aktivitas peserta ddik dalam proses pembelajaran media visual. Penilaian

dapat dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) sesuai dengan

aspek.

b. Instrumen Non-tes

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas peserta

didik saat penggunaan media visual. Instrumen non-tes yang digunakan

adalah lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran

menggunakan Media Visual. Menurut Sugiyono (2015: 172) “Bentuk

checklist dapat digunakan sebagai pedoman observasi”. Jadi, penilaian

aktivitas peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan tanda cheklist
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sesuai dengan aspek yang diamati. Berikut merupakan kisi-kisi lembar

observasi aktivitas belajar peserta didik.

2. Uji instrumen

a. Uji Validitas

Menurut Arikunto (2013:211) vaiditas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan kesahan suatu instrumen.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

data (mengukur itu valid).

Menurut Sugiyono (2013:173) valid berarti instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditentukan bahwa, validitas

adalah ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen.

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang

hendak diukur. Validitas instrumen tes yang digunakan adalah validitas isi,

yakni ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan isi kurikulum yang

hendak diukur. Untuk mendapatkan instrumen tes yang valid dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur sesuai

dengan materi dan kurikulum yang berlaku.

2) Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator.

Melakukan penilaian terhadap butir soal dengan meminta bantuan

guru untuk menyatakan apakah butir-butir soal telah sesuai dengan

kompetensi dasar dan indicator.

3) Pengujian validitas tes menggunakan korelasi Product Moment yang

dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut:
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=
∑ (∑ )(∑ )( ∑ ∑ ) ( ∑ (∑ ) )

Keterangan:
= Koefisien korelasi X dan Y

N = Jumlah responden∑ = Total perkalian skor X dan Y∑ = Jumlah skor variabel Y∑ = Jumlah skor variabel X∑ = Total kuadrat skor variabel X∑ = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila > dengan α =0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila < maka alat

ukur tersebut adalah tidak valid. Perhitungan uji validas butir soal

menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.

Tabel 5. Klasifikasi validitas

Kriteria Validitas Keterangan

0.00> Tidak valid (TV)

0.00< < 0.20 Sangat rendah (SR)

0.20< < 0.40 Rendah (Rd)

0.40< < 0.60 Sedang (Sd)

0.60< < 0.80 Tinggi (T)

0.80< < 1.00 Sangat tinggi (ST)

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria validitas berkisar antara

0.60< < 0.80 (Tinggi)

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang

sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu instrumen pengukuran
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dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji

reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari

instrumen sebagai alat ukur, sehingga mampu mengungkap data yang

dipercaya.

= 1 − ∑
Keterangan :

= koefisien reliabilitas
n =banyaknya butir soal

= jumlah varians skor tiap item
= varians total

(Sumber: Arikunto, 2012:223)

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila >

maka alat ukur dinyatakan reliabel, sebaliknya apabila < maka

alat ukur tersebut adalah tidak reliabel.

Tabel 6. Klasifikasi reliabilitas

(Sumber: Arikunto, 2012:225)

Secara umum Perangkat tes dikatakan reliabel apabila minimal diperoleh

indeks reliabilitas sebesar r = 0,56. Dalam penelitian ini, peneliti

menetapkan kriteria nilai Reliabilitas berkisar antara 0.61-0.80 (Tinggi).

Nilai Reliabilitas Kategori

0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sendang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi
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c. Uji Daya Pembeda Soal

Menurut Arikunto (2014:246) “daya pembeda soal adalah kemampuan

suatu soal untuk membedakan peserta didik yang pandai (berkemampuan

tinggi) dan peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah).

Menganalisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi

kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu. Daya pembeda soal

adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang

pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang kurang pandai

(berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk mencari daya

pembeda adalah:

= −
Keterangan:

J = Jumlah peserta tes
= Banyaknya peserta kelompok atas
= Banyaknya peserta kelompok bawah
= Banyaknya peserta kelompok atas yang

menjawab soal dengan benar
= Banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal dengan benar

(Sumber: Arikunto 2012:248)

Tabel 7. Kriteria Daya Pembeda

No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

(Sumber: Arikunto, 2012:250)
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d. Taraf Kesukaran Soal

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft Office Excel. Rumus yang digunakan

untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh

Arikunto (2012 :208) yaitu:

P =

Keterangan :
P = Tingkat Kesukaran
B =  Jumlah peserta didik yang menjawab benar
JS = Jumlah  seluruh peserta didik yang mengikuti tes

Kriteria perhitungan indeks kesukaran soal sebagai berkut:

Tabel 8. Indeks Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Soal Tingkat kesukaran
1. 0,00 – 0,30 Sukar
2. 0,31 – 0,70 Sedang
3. 0,71 – 1,00 Mudah

(Sumber: Arikunto, 2014 :260)

I. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan pengolahan data secara

manual. Menurut Supranto (2008:27) Pengolahan data secara manual

dilakukan untuk jumlah observasi yang tidak terlalu banyak. Sedangkan,

analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara motvasi belajar

dengan hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan korelasi

product moment dari Pearson yang merupakan salah satu teknik untuk mencar

tingkat keeratan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel X dan Y.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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=
(∑ ) (∑ ∑ )[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]

Keterangan:
= Koefisien korelasi X dan Y

N = Jumlah Sampel∑ = Total perkalian skor X dan Y∑ = Jumlah skor variabel Y∑ = Jumlah skor variabel X
(∑ ) = Total kuadrat skor variabel X(∑ ) = Total kuadrat skor variabel Y

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisen korelasi yang

ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan

yang tertera padaa tabel berikut.

Tabel 9. Daftar Interpretasi Koefisian Korelasi

Angka Korelasi Makna

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi

0,600 – 0,800 Tinggi

0,400 – 0,600 Cukup

0,200 – 0,400 Rendah

0,000 – 0,200 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto 2014)

Rumus selanjutnya untuk mencari besarnya sumbangan (kontribusi) antara

varaiabel X dan variabel Y maka menggunakan rumus Koefsien

Determinasi:

KD = r2 x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi (kontribusi varibel X terhadap Y)
r = Nilai
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J. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data

untuk pengujian hipotesis dapat  dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik

analisis data menurut uji persyaratan analisis.

Menurut Andri Hidayat (2010: 1-3) analisis varan mempersyaratkan
bahwan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh karena itu analisis
varian mempersyaratkan uji normalitas dan homogenitas data.

Menurut Ahmad kurniawan (2010 :50-51) uji nonparametrik digunakan
apabila asumsi-asumsi pada uji parametrik tidak dipenuhi. Asumsi yang
paling lazim pada uji parametrik adalah sampel acak yang berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, data bersifat homogen, dan bersifat
linier. Bila asumsi-asumsi ini dipenuhi, atau paling tidak penyimpangan
terhadap asumsinya sedikit, maka uji parametrik masih bisa diandalkan.
Tetapi bila asumsi tidak dipenuhi maka uji nonparametrik menjadi
alternatif. Ada tiga asumsi uji statistika parametrik sebagaimana
diungkapkan di atas, yaitu normalitas, homogenitas, dan linieritas data.

Analisis regresi, mempersyaratkan berbagai pengujian persyaratan analisis,

seperti uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

a) Dengan Kertas Peluang Normal
b) Dengan Uji Chi-Kuadrat (c2)
c) Uji Normalitas Dengan Uji Liliefors
d) Uji Normalitas dengan Teknik Kolmogorov-Smirnov

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu

distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketetapatan

pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan. Uji parametrik misalmya,

mengsyaratkan data harus berdistibusi normal. Apabila distribusi data

tidak normal maka disarankan untuk menggunakan uji nonparametrik.

Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila belum ada teori yang

menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah normal.
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Berarti, apabila ada teori yang menyatakan bahwa suatu variabel yang

sedang diteliti normal, maka tidak diperlukan lagi pengujian normalitas

data.

Langkah kerja pengujian pengujian normalitas dengan uji Liliefors
1) Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun

ada data yang sama.
2) Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi

harus ditulis).
3) Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.
4) Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik

(observasi).
5) Hitung nilai z untuk mengetahui theoritical proportionpada tabel z.
6) Menghitung theoritical proportion.
7) Bandingkan empirical proportion dengan theoritical proportion,

kemudian carilah selisih terbesar titik observasinya.
8) Buat kesimpulan, dengan kriteria uji, tolak H0 jika D > D(n,?), dengan

kriteria:

H0 : X mengikuti distribusi normal.
H1 : X tidak mengikuti distribusi normal.
Ahmad Kurniawan, (2007:52-54)

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa

teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain uji

chi-kuadrat, uji lilliefors, dan uji kolmogorov-smirnov.

2. Uji Homogenitas

a) Uji Homogenitas Pada Uji Perbedaan

b) Homogenitas Regresi

Persyaratan uji parametrik yang kedua adalah homogenitas data. Pengujian

homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi

dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji Burlett.
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Menurut Ali Muhidin (2007 : 61) Uji homogenitas variansi digunakan

untuk membandingkan dua buah peubah bebas. Kriteria uji yang

digunakan adalah dua buah distribusi dikatakan memiliki penyebaran yang

homogen apabila nilai hitung F lebih kecil dari nilai tabel F dengan a

tertentu dan dk1 = (n1-1) dan dk2 = (n2 – 1). Dalam hal lainnya distribusi

tidak homogen/ berbeda. Pengujian homogenitas data dengan uji Barlett

adalah untuk melihat apakah variansi-variansi k buah kelompok peubah

bebas yang banyaknya data per kelompok bisa berbeda dan diambil acak

dari data populasi masing-masing yang berdistribusi normal, berbeda atau

tidak.

Kriteria uji yang digunakan adalah apabila nilai hitung > nilai tabel , maka

H0 yang menyatakan varians homogen ditolak, dalam hal lainnya

diterima.

Menurut Ali Muhidin (2007 : 65) Langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam pengujian homogenitas dengan uji Barlett adalah :
1. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians untuk

tiap kelompok tersebut
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan
3. Menghitung varians gabungan.
4. Menghitung log dari varians gabungan.
5. Menghitung nilai Barlett.
6. Menghitung nilai
7. Menentukan nilai dan titik kritis.
8. Membuat kesimpulan.

3. Uji Hipotesis

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh media pembelajaran model

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar

peseta didik, maka penelitian ini menggunakan rumus t-tes, yaitu teknik

statistik yang digunakan untuk menguji signifikansiperbedaan dua mean
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yang berasal dari dua distribusi. Dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Menurut Sugiyono (2015:273) rumus dari uji t adalah sebagai berikut:

Keterangan :
t = Uji t yang dicari

= Rata-rata kelompok 1
= Rata-rata kelompok 2
= Jumlah responden kelompok 1
= Jumlah responden kelompok 2
= Varian kelompok 1
= Varian kelompok 2

Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan, maka bentuk pengujian

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut.

Ha : Ada hubungan yang positif pada penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar peserta didik

kelas IV di SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung.

Ho : Tidak ada hubungan yang positif pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar

siswa kelas IV di SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung.

Setelah hasil hitung sudah diketahui yang peneliti harus lakukan adalah

membandingkan dengan untuk mengetahui pengaruh

penerapan model pembelajaran kooperatif picture and picture terhadap
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hasil belajar siswa. Apabila hasil > maka hipotesis di

tolak diterima artinya ada pengaruh yang positif pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar

siswa kelas IV di SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan  bahwa :

1. Ada perbedaan hasil belajar tema 6 sub tema 1 peserta didik yang

menggunakan model pembelajaran picture and picture dengan tidak

menggunakan model pembelajaran picture and picture di kelas IV

Sekolah Dasar Negeri 3 Kampung Baru.

2. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran picture and picture

terhadap hasil belajar tema 6 sub tema 1 peserta didik kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 3 Kampung Baru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 3 Kampung Baru, yaitu sebagai berikut.

a. Bagi Peserta Didik

1. Peserta didik diharapkan untuk lebih aktif dalam kegiatan

pembelajaran tematik terpadu dengan mencari informasi dan

pengalaman belajar yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya

sehari-hari.

2. Peserta didik diharapkan termotivasi untuk lebih giat dalam belajar di

sekolah maupun belajar di rumah.
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b. Bagi Pendidik

1. Sebaiknya pendidik menerapkan penggunan model pembelajaran

picture and picture sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan

model pembelajaran, karena dengan menggunakan model

pembelajaran picture and picture dalam kegiatan pembelajaran dapat

meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik.

2. Pembelajaran diharapkan agar tidak selalu monoton berpusat pada

pendidik. Pendidik hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan

model pembelajaran baru yang dapat menunjang kegiatan belajar

mengajar sehingga menjadi efektif dan efisien.

c. Bagi Kepala Sekolah

1. Diharapkan kepala sekolah mengkondisikan pihak pendidik untuk

menggunakan model pembelajaran picture and picture dan

memberikan motivasi kepada pendidik untuk menggunakan model

pembelajaran yang beragam sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah.

2. Sebaiknya agar kepala sekolah dapat membuat rencana sekolah

dengan lingkungan belajar sekolah dimasa datang yang dapat

memenuhi syarat untuk menyediakan fasilitas yang mendukung

kegiatan belajar pembelajaran di kelas, serta bersama pendidik

mempersiapkan strategi, model, media, metode mengajar yang cukup

baik bagi peserta didik.
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d. Bagi Peneliti Lain

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin

menerapkan media pembelajaran khususnya model pembelajaran

picture and picture dalam pembelajaran di kelas.

2. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang ingin melanjutkan penelitian

dibidang ini,  diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,

informasi dan masukan  tentang Pengaruh penggunaan model

pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar tematik

peserta didik.

.
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